




3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Peneliti 
mengharapkan dengan penggunaan pendekatan kualitatif dapat 
menghasilkan suatu penjelasan terkait ucapan, tulisan, dan tingkah laku 
yang telah diamati dari suatu individu atau kelompok tertentu dalam suatu 
konteks yang dikaji dari sudut pandang utuh, komprehensif, dan holistic 
(Rosady: 2003). Selain itu juga peneliti ingin melakukan penelitian secara 
fleksibel dan luwes. 
Pendekatan penelitian ini dipilih oleh peneliti dengan tujuan ingin 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya terkait bagaimana sikap 
pengunjung terhadap adanya Skybike di Taman Singha Merjosari sebagai 
CSR oleh PT. Alam Lestari Unggul melalui pengumpulan data serta 
memahami lebih dalam kajian yang ada agar peneliti mendapatkan data 
yang lengkap untuk kemudian dapat menjelaskan secara komprehensif 
tentang penelitian ini. 
3.2 Tipe dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif karena bersifat 
natural setting, yang dimana harapan peneliti adalah ingin memaparkan 
lebih detail terkait hasil penelitian berupa data yang terjadi apa adanya dan 
tidak dimanipulasi. Penelitian deskriptif merupakan suatu cara untuk 
meneliti status kelompok, manusia, suatu objek suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, atau masa peristiwa di masa sekarang. Adapun tujuan dari 
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penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran 
secara faktual dan akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki (Nazir, 1985). Untuk dasar penelitiannya, peneliti 
menggunakan metode studi kasus karena penelitian ini berkenaan dengan 
pokok pertanyaan how atau why serta fokus penelitiannya terletak pada 
fenomena kontemporer (masa kini) dalam kehidupan nyata, maka peneliti 
memilih studi kasus sebagai metode penelitian (Robert K. Yin dalam 
Djauzi, 2000). 
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
3.3.1 Waktu Penelitian 






Sumber: diolah oleh Peneliti (2018) 
3.3.2 Tempat Penelitian 
Lokasi yang dijadikan peneliti untuk melakukan penelitian berada di 
Taman Singha Merjosari yang terletak di Jl. Mertojoyo Selatan Blok. 
B No. 20, Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa 
Timur dan di kos peneliti di Jl. Raya Jetis, Gang. Sidomukti No. 6, 
Dau, Mulyoagung, Malang. 
 
Kegiatan Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 
Observasi        
Wawancara        
Pengumpulan Data        
Analisis Data        
Penyusunan Hasil Analisis Data        
Menyusun Laporan Akhir Hasil Analisis 
Data 
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3.4 Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah pengunjung di Taman Singha 
Merjosari. Pada penelitian ini, peneliti mengambil beberapa orang 
pengunjung sebagai subjek dengan menggunakan teknik accidental 
sampling. Dalam teknik ini, pengambilan sampel tidak ditetapkan terlebih 
dahulu, peneliti langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang 
ditemui secara kebetulan pada saat dilakukannya penelitian (Sugiyono: 
2014). 
3.5 Sumber Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek penelitian sebagai 
sumber data dengan menggunakan teknik accidental sampling. Dalam 
sebuah penelitian juga dibutuhkan kemampuan memilih metode 
pengumpulan data yang relevan karena data menjadi hal penting dalam 
sebuah penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan 
data primer dan data sekunder yang pada penelitian ini ditentukan: 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang didapat oleh peneliti 
secara langsung dari penelitian melalui proses wawancara dengan 
subjek penelitian. 
b. Data Sekunder 
Merupakan data pendukung yang diperoleh melalui beberapa 
sumber informasi atau literatur yaitu dokumen studi kepustakaan 
(jurnal), laporan, internet, buku, ataupun hal lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Menurut Masri Singarimbun (1989) dalam (Muslimin Machmud, 
2016), wawancara merupakan komunikasi tanya jawab antara dua 
orang atau lebih baik secara langsung maupun melalui media. Proses 
ini terjadi karena adanya seseorang yang ingin memperoleh informasi 
dari seorang lainnya. Dalam penelitian kualitatif biasa disebut sebagai 
wawancara mendalam (dept interview) atau wawancara intensif 
(intensive interview). Biasanya tidak berstruktur dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil data yang mendalam. 
Peneliti menggunakan wawancara untuk menggali informasi atas 
jawaban dari subjek melalui proses tanya jawab yang dilakukan. 
Struktur pertanyaan untuk wawancara digunakan oleh peneliti untuk 
dijadikan pedoman untuk kemudian dikembangkan menyesuaikan 
dengan yang terjadi pada saat dilakukannya proses wawancara dengan 
harapan peneliti dapat memperoleh informasi data yang lengkap dan 
mendalam. 
b. Dokumentasi 
Data dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dari 
wawancara, berupa rekaman, catatan, buku, dan jurnal untuk 






3.7 Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 
yang mengatakan bahwa dalam analisis data kualitatif, aktivitas dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga datanya 
jenuh, yang proses analisis datanya sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Ini merupakan hal pertama yang harus dilakukan dalam proses 
analisis data interaktif. Pada tahap ini, peneliti melakukan proses 
pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data sesuai 
dengan apa yang telah ditentukan sejak awal. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat juga diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Peneliti 
akan mensortir data mana yang valid dan tidak, serta data mana 
yang dapat digunakan atau tidak. 
3. Penyajian data 
Penyajian data menurut Miles dan Huberman (1992) adalah 
sebagai kumpulan data tersusun yang memungkinkan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Ini merupakan tahapan terakhir dari proses pengumpulan data yang 









Sumber: Prof. Dr. Sugiyono 2005 dikutip dari Muslimin Machmud 2016. 
 
3.8 Uji Keabsahan Data 
Teknik triangulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan 
data, yaitu teknik pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut. Peneliti akan 
melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara 
yang diperoleh dari masing-masing subjek sebagai pembanding untuk 





Kesimpulan / Verifikasi 
